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Abstract

Indonesia is a country prone to natural disasters. Dealing with the negative impacts
caused by natural disasters is not an easy matter but requires various parties who
collaborate to handle them, such as volunteers. The author aims to examine the urgency
of altruism and hardiness in natural disaster relief volunteers. The findings of this study
are volunteers, namely people who voluntarily give their time, energy, and money to
help other people affected by natural disasters. Seeing the sad reality, namely natural
disasters that cause many casualties. it is very important for a disaster management
volunteer to have altruism and hardiness because with these two attitudes a disaster
management volunteer is able to be useful to the people around him.

Keywords: Altruism; Hardiness, Natural Disaster.

45



Acta Islamica Counsenesia: Counselling Research and Applications
Vol. 1, No. 1 (2021), pp. 45-58
Abstrak

Indonesia adalah negara yang rawan akan bencana alam. Dalam menangani
dampak negatif yang ditimbulkan oleh bencana alam bukanlah suatu perkara
yang mudah tetapi butuh berbagai pihak yang berkolaborasi untuk
menanganinya, seperti relawan. Penulis bertujuan untuk mengkaji urgensi
altruisme dan Aardiness pada relawan penanggulangan bencana alam. Temuan
dari penelitian ini adalah relawan yaitu orang yang secara sukarela
memberikan waktu, tenaga, dan uang yang dimiliki untuk membantu orang
lain yang terdampak bencana alam. Melihat realita mengenaskan yaitu
bencana alam yang menimbulkan banyak korban jiwa. menjadi sangatlah
penting seorang relawan penanggulangan bencana memiliki altruisme dan
hardiness karena dengan kedua sikap tersebut seorang relawan
penanggulangan bencana mampu bermanfaat untuk orang di sekitarnya.

Kata Kunci: Altruisme; Hardiness; Bencana Alam.

Pendahuluan

Indonesia adalah negara yang rawan akan bencana alam. Berbagai bencana
alam yang datang silih berganti tersebut dipengaruhi karena Indonesia terletak di
antara zona subduksi atau pertemuan tiga lempeng tektonik yang bertumbukan
yaitu lempeng Indo-Australia, lempeng Eurasia, dan lempeng Pasifik. Ketika salah
satu dari lempeng tersebut bergerak, maka akan terjadi gempa bumi, letusan
gunung berapi, dan tsunami di Indonesia (CFE-DMHA, 2015). Selain itu,
Indonesia juga terletak di jalur gempa bumi dan gunung berapi yang dinilai paling
dahsyat oleh United States Geological Surveys (Utomo & Minza, 2016). Jalur yang
terkenal dengan nama Pasific Ring of Fire yang berbentang dari belahan bumi bagian
barat tepatnya di Chile, kemudian melewati Jepang dan Asia Tenggara (Israel,
2010). Indonesia juga memiliki kurang lebih 130 gunung berapi aktif yang tersebar
di berbagai pulau.

Tidak dapat dipungkiri dengan terjadinya bencana alam menimbulkan
banyak sekali dampak negatif bagi kehidupan masyarakat, di antaranya timbulnya
korban jiwa yang tidak sedikit, hilangnya harta benda, kerusakan lingkungan, dan
terganggunya fungsi psikologis para korban bencana alam (Utomo & Minza, 2016).
Penanganan terhadap dampak negatif yang ditimbulkan haruslah dilakukan

sesegera mungkin setelah bencana terjadi. Semakin cepat penanganan dilakukan
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maka dampak negatif semakin depat pula dapat direduksi serta dapat mempercepat

pula proses pemulihan fungsi psikologis korban bencana alam.

Dalam menangani dampak negatif yang ditimbulkan oleh bencana alam
bukanlah suatu perkara yang mudah tetapi butuh berbagai pihak yang
berkolaborasi untuk menanganinya. Berbagai pihak tersebut melakukan kegiatan
pengurangan dampak negatif tersebut dengan berbagai cara, seperti penggalangan
dana, mengumpulkan berbagai macam kebutuhan kemudian disalurkan kepada
korban, dan ada pula yang secara langsung terlibat di lapangan untuk bekerja sama
dalam membantu proses penanganan dampak negatif pasca bencana alam.

Relawan adalah seseorang yang secara ikhlas karena panggilan nuraninya
memberikan apa yang dimilikinya (pikiran, tenaga, harta, dan yang lainnya)
kepada masyarakat sebagai perwujudan tanggung jawab sosialnya tanpa
mengharapkan pamrik baik berupa imbalan (upah), kedudukan, kekuasaan,
ataupun kepentingan, maupun karier (Tobing et al., 2008). Menjadi seorang
relawan bukanlah hal yang mudah karena memutuskan menolong korban bencana
alam membutuhkan kekuatan besar. Mereka secara drastis dihadapkan dengan
realita mengenaskan yaitu bencana alam yang menimbulkan banyak korban jiwa.
Ketika turun ke lapangan, relawan harus memiliki keterampilan praktis agar bisa
bertindak secara strategis, sehingga kondisi psikologis yang kuat baik secara fisik
maupun mental dan berani dalam menghadapi situasi bencana. Tidak semua orang
memiliki kemampuan untuk berhadapan dengan situasi yang tidak tenang seperti
pasca bencana.

Selain merasa terpanggil untuk menolong sesama, menjadi seorang relawan
harus memiliki kekuatan mental untuk mengevakuasi korban-korban luka ataupun
meninggal termasuk memberikan pendampingan serta terlibat penuh dalam
lingkungan pasca bencana dan lain sebagainya. Ketika menghadapi masalah yang
ditemukan di lapangan, seorang relawan harus bisa mengembangkan cara-cara
yang efektif dalam mengatasinya.

Hardiness merupakan suatu pola sikap dan tindakan yang membantu
mengubah kondisi stres menjadi sebuah peluang untuk berkembang. Selain itu,

hardiness juga dapat diartikan sebagai ketangguhan individu dalam merespon
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masalah, dimana individu yang menunjukkan hardiness akan lebih jarang

menghadapi stres ketika dihadapkan dengan masalah. Individu yang hardiness akan

berkomitmen bahwa apapun kegiatan yang mereka lakukan akan memberikan

pengaruh pada kehidupan mereka sendiri, serta dapat menjadikan situasi yang sulit

menjadi sebuah kesempatan atau peluang untuk dapat tumbuh dan berkembang.

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (dalam Arifin, 20015)
menyebutkan relawan penanggulangan bencana adalah sekelompok orang yang
memiliki kemampuan dan kepedulian dalam penanggulangan bencana yang
bekerja secara ikhlas untuk kegiatan penanggulangan bencana. Baron & Byrne
(2004) mengemukakan bahwa altruisme merupakan suatu bentuk khusus dari
menolong yang dengan sukarela mengeluarkan biaya dan tenaga serta dimotivasi
oleh keinginan untuk meningkatkan kesejahteraan orang lain dan lebih dari sekedar
mendapatkan reward eksternal.

Berdasarkan gambaran di atas, dapat diasumsikan bahwa penting bagi
relawan untuk membangun ketangguhan (hardiness), sehingga ia akan dapat
memberikan kemampuan terbaiknya untuk mencapai tujuan yaitu menolong
korban bencana alam serta mengatasi kesulitan atau hambatan yang terjadi di
lokasi bencana. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji mengenai urgensi

altruisme dan Aardiness pada relawan penanggulangan bencana alam.

Metode Penelitian

Penulisan ini disusun menggunakan metode kepustakaan (library research).
Library research 1ni dilakukan dengan mengumpulkan berbagai referensi bacaan
yang relevan dengan permasalahan yang diteliti, kemudian dilakukan pemahaman
cara teliti dan careful sehingga mendapatkan sebuah temuan-temuan penelitian
(Zed, 2004; Rahmat et al., 2021a; Muara et al., 2021; Yuliarta & Rahmat, 2021;
Bastian et al., 2021; Rahmat et al., 2021b). Penulis melakukan /iterature study secara
mendalam untuk mendukung penelitian ini. Dalam penyusunan tulisan ini
menggunakan metode penelitian kepustakaan yaitu mengumpulkan semua bahan
bacaan yang berkaitan dengan masalah yang dibahas, kemudian memahami secara

teliti dan hati-hati sehingga menghasilkan temuan-temuan penelitian (Najib &
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Rahmat, 2021; Widyaningrum et al., 2021; Widha et al., 2021; Alawiyah et al.,
2020). Sebagai pendukung dalam penelitian ini, maka penulis melakukan kegiatan

studi literatur yang mendalam yaitu dengan menggunakan penulisan deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Teori Altruisme: Sebuah Kerangka Konsepsi

Altruisme merupakan istilah yang diambil dari kata altrui yang merupakan
bahasa Spanyol yang mempunyai arti orang lain. Dalam bahasa Latin, altruisme
berasal dari kata alter yang berarti yang lain atau lain. Dalam bahasa Inggris,
altruisme disebut altruism yang berarti mementingkan kepentingan orang lain.
Lebih jelasnya, menurut Comte (dalam Desmita, 2008) sebagai orang yang pertama
menggunakan istilah altruisme mengartikan bahwa dalam memberikan pertolongan
manusia memiliki motif atau dorongan. Adapun orang yang mementingkan
kepentingan orang lain dari pada kepentingan dirinya disebut altruis.

Dalam penjabarannya mengenai altruisme, Comte membagi sifat altruisme
menjadi dua yaitu perilaku menolong yang altruis dan perilaku menolong yang
egois. Altruisme adalah kebaikan dari sifat egoisme. Altruisme merupakan motif
untuk meningkatkan kesejahteraan orang lain tanpa sadar untuk kepentingan
pribadi seseorang. Sedangkan, egoisme dalam menolong tujuannya justru untuk
mencari manfaat untuk diri si penolong atau dia mengambil manfaat dari orang
yang ditolongnya.

Menurut Sears (dalam Nashori, 2008) menyebutkan altruisme adalah
tindakan sukarela yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang untuk
menolong orang lain tanpa mengharapkan apapun kecuali mungkin perasaan
melakukan kebaikan. Menurut Borrong (dalam Nashori, 2008), altruisme diartikan
sebagai kewajiban yang ditujukan pada kebaikan orang lain. Sebuah tindakan
altruistik adalah sebuah tindakan kasih yang dikenal dalam bahasa Yunani dengan
istilah agape. Agape adalah tindakan mengasihi atau memperlakukan sesama dengan
baik untuk tujuan kebaikan orang itu dan tanpa dirasuki oleh kepentingan orang

yang mengasihi (Sakinah, 2018).
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Menurut Glasman (dalam Arifin, 2015) menjelaskan altruisme adalah

konsep perilaku menolong seseorang yang didasari oleh keuntungan atau manfaat

yang akan diterima pada kemudian hari dan dibandingkan dengan pengorbanan

yang 1a lakukan saat ini untuk menolong orang tersebut. Menurut Baron & Byne

(2004) menyebutkan altruisme adalah bentuk khusus dalam penyesuaian perilaku

yang ditujukan demi kepentingan orang lain, biasanya merugikan diri sendiri dan

biasanya termotivasi terutama oleh hasrat untuk meningkatkan kesejahteraan orang

lain agar lebih baik tanpa mengharapkan penghargaan.

Myers (2012) membagi perilaku altruistik ke dalam tiga aspek sebagai

berikut.

a.

Memberikan perhatian kepada orang lain. Seseorang akan membantu orang
lain karena adanya rasa kasih sayang, pengabdian, kesetiaan yang diberikan

tanpa ada keinginan untuk memperoleh imbalan untuk dirinya sendiri.

. Membantu orang lain. Seseorang akan memberikan bantuan kepada orang lain

didasari oleh keinginan yang tulus dan hati nurani orang tersebut tanpa adanya
pengaruh dari orang lain.

Meletakkan kepentingan orang lain di atas kepentingan pribadi. Dalam
memberikan bantuan kepada orang lain, seorang yang altruistik akan
mengesampingkan terlebih dahulu kepentingan yang bersifat pribadi dan lebih
memfokuskan kepada kepentingan orang lain.

Adapun aspek-aspek dari perilaku altruis menurut Durkheim (1990) adalah

sebagai berikut.

ISR o

& 0

5 0@ oo

Menolong sesama tanpa pamrih.

Tidak egois.

Bersedia berkorban.

Peka dan siap bertindak demi membantu sesame.
Mempunyai rasa belas kasihan.

Murah hati.

Tidak tegaan.

Penuh kasih sayang.

Menurut Sarwono & Meinarno (2009), altruisme dipengaruhi oleh beberapa

faktor yaitu faktor situasional dan faktor personal. Adapun faktor situasional dibagi
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menjadi enam yaitu kehadiran orang lain (bystander), daya tarik, atribusi terhadap

korban, adanya model, desakan waktu dan sifat kebutuhan korban, sedangkan

faktor personal dibagi menjadi lima yaitu suasana hati (mood), sifat, jenis kelamin,

tempat tinggal, dan pola asuh.

Menurut Myers (2012), karakteristik seseorang yang memiliki sifat altruis

yaitu orang yang memiliki lima sifat pada dirinya yaitu sebagai berikut.

a.

Empati. Orang yang berperilaku altruis akan terjadi empati dalam dirinya.
Orang yang paling altruis merasa diri mereka paling bertanggung jawab, bersifat
sosial, selalu menyesuaikan diri, toleran, dapat mengontrol diri, dan termotivasi
untuk membuat kesan yang baik.

Meyakini keadilan dunia (Belief on a just world). Seorang yang berperilaku altruis
akan berkeyakinan bahwa dalam jangka panjang yang salah akan dihukum dan
yang baik akan mendapat hadiah.

Tanggung jawab sosial (Social responsibility). Seorang yang altruis akan
bertanggung jawab terhadap apapun yang dilakukan orang lain sehingga ketika
ada orang lain yang membutuhkan pertolongan orang tersebut harus
menolongnya.

Kontrol diri secara internal (Internal locus of control). Setiap individu yang
memiliki perilaku altruisme mempunyai kontrol diri secara internal dimana
segala sumber motivasi dan segala yang dilakukan itu berasal dari dalam
dirinya.

Ego yang rendah (Jow egosentris). Seorang individu yang memiliki altruisme
tidak pernah mementingkan dirinya sendiri dan tidak bersikap egosentris.

Cohen (dalam Nashori, 2008) menyebutkan ada tiga ciri-cirt dari altruisme

yaitu sebagai berikut.

a.

Empati yaitu kemampuan untuk merasakan perasaan yang dimiliki oleh orang

lain.

. Keinginan memberi adalah tujuan hati untuk memenuhi kebutuhan orang lain.

Sukarela adalah apa yang diberikan itu semata-mata untuk orang lain dan tidak

ada kemungkinan untuk memperoleh imbalan.
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Hardiness: Siap Menghadapi Stres

Menurut Kobasa (dalam Sarafino, 1997), hardiness merupakan suatu
karakteristik kepribadian yang dimiliki individu dalam menghadapi keadaan stress.
Hardiness merupakan ketahanan psikologis yang dapat membantu seseorang dalam
mengelola stress yang dialami (Sukmono, 2009). Menurut Kobasa (dalam
Mahmudah, 2009), individu yang memiliki Aardiness tinggi mempunyai serangkaian
sikap yang membuat mereka tahan terhadap stress. Individu dengan kepribadian
hardiness senang bekerja keras karena dapat menikmati pekerjaan yang dilakukan,
senang membuat sesuatu yang harus dimanfaatkan dan diisi agar mempunyai
makna dan membuat individu tersebut sangat antusias dalam menyongsong masa
depan, karena perubahan-perubahan dalam kehidupan dianggap sebagai tantangan
dan sangat berguna untuk perkembangan hidupnya.

Menurut Santrock (2002) mengatakan hardiness adalah gaya kepribadian
yang dikarakteristikkan oleh suatu komitmen, pengendalian, dan persepsi terhadap
masalah-masalah sebagai tantangan dari pada sebagai ancaman. Cotton (dalam
Rahmawan, 2010) lebih jelas lagi mengartikan hardiness sebagai komitmen yang
kuat terhadap diri sendiri, sehingga dapat menciptakan tingkah laku yang aktif
terhadap lingkungan dan perasaan bermakna yang menetralkan efek negatif stress.
Sementara Quick et al. (dalam Rahmawan, 2010) menyatakan hardiness sebagai
kontruksi kepribadian yang merefleksikan sebuah orientasi yang lebih optimistis
terhadap hal-hal yang menyebabkan stress.

Menurut Kobasa dan Maddi (dalam Sarafino, 1997) menjelaskan bahwa
hardiness meliputi tiga aspek sebagai berikut.

a. Commitment adalah kecenderungan individu untuk melibatkan diri ke dalam
apapun yang dilakukan yaitu keyakinan bahwa individu bermakna dan
memiliki tujuan.

b. Control adalah kecenderungan untuk menerima dan percaya bahwa individu
dapat mengontrol dan mempengaruhi suatu kejadian dengan pengalamannya
ketika berhadapan dengan hal-hal yang tidak terduga.

c. Challenge adalah kecenderungan untuk memandang suatu perubahan dalam

hidupnya sebagai sesuatu yang wajar dan dapat mengantisipasi perubahan
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tersebut sebagai stimulus yang sangat berguna bagi perkembangan dan
memandang hidup sebagai suatu tantangan yang menyenangkan.

Lebih lanjut Kobasa (dalam Mahmudah, 2009) menjelaskan bahwa individu

dengan ketangguhan pribadi memiliki beberapa karakter sebagai berikut.

a.

Memiliki komitmen terhadap aktivitas dan hubungan dengan diri mereka dan
mengakui adanya perbedaan nilai, tujuan, dan prioritas dalam hidup.

Percaya bahwa mereka mampu melakukan control atau memberi pengaruh
terhadap peristiwa yang terjadi.

Memandang perubahan sebagai tantangan dan kesempatan dari pada sebuah
ancaman.

Faktor-faktor yang mempengaruhi /ardiness menurut Florian et al. (1995)

adalah sebagai berikut.

a.

Kemampuan untuk membuat rencana yang realistis, dengan kemampuan
individu merencanakan hal yang realistis maka saat individu menemui suatu
masalah maka individu akan tahu apa hal yang terbaik yang dapat individu

lakukan dalam keadaan tersebut.

. Memiliki rasa percaya diri dan positif citra diri, individu akan lebih santai dan

optimis jika individu memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan citra diri yang
positif maka individu akan terhindar dari stress.

Mengembangkan keterampilan komunikasi dan kapasitas untuk mengelola
perasaan yang kuat dan impuls.

Menurut Kobasa et al. (1982) menyebutkan hardiness dalam diri seorang

individu memiliki berbagai fungsi sebagai berikut.

a.

Membantu dalam proses adaptasi individu. Hardiness yang tinggi akan sangat
membantu dalam melakukan proses adaptasi terhadap hal-hal yang baru
sehingga stress yang ditimbulkan tidak banyak.

Toleransi terhadap frustrasi. Sebuah penelitian menyebutkan bahwa kelompok
yang memiliki Azardiness yang tinggi memiliki tingkat frustrasi yang lebih rendah
dibandingkan kelompok yang memiliki iardiness yang rendah.

Mengurangi akibat buruk dari stress. Menurut Kobasa menyebutkan bahwa

hardiness sangat efektif dan berperan ketika terjadi periode stress dalam
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kehidupan seseorang karena mereka tidak terlalu menganggap stress sebagai
ancaman.
. Mengurangi kemungkinan terjadinya burnout. Burnout merupakan situasi
kehilangan kontrol diri karena terlalu besarnya tekanan pekerjaan terhadap diri,
sangat rentan dialami oleh pekerja-pekerja emergency yang memiliki beban kerja
yang tinggi sehingga #hardiness sangat membantu dan dibutuhkan untuk
mengurangi burnout yang sangat mungkin muncul.
Mengurangi penilaian negatif terhadap suatu kejadian atau keadaan yang dirasa
mengancam dan meningkatkan pengharapan untuk melakukan coping yang
berhasil. Hardiness membuat individu dapat melakukan coping yang cocok
dengan masalah yang dihadapi. Individu yang hardiness-nya tinggi cenderung
memandang situasi yang menyebabkan stress sebagai positif dan karena itu
mereka dapat lebih dalam menentukan coping yang sesuai.
Meningkatkan ketahanan diri. Hardiness dapat menjaga individu untuk tetap
sehat walaupun memiliki kejadian-kejadian yang penuh stress. Karena lebih
tahan terhadap stress, individu juga akan lebih sehat dan tidak mudah jatuh
sakit karena caranya menghadapi stress lebih baik dibandingkan individu yang
hardiness-nya rendah.
. Membantu individu untuk melihat kesempatan lebih jernih sebagai suatu
latthan untuk mengambil keputusan. Hardiness dapat membantu individu untuk
dapat melihat kesempatan lebih jernih sebagai suatu latihan untuk mengambil

keputusan baik dalam keadaan stress maupun tidak.

Simpulan

Relawan yaitu orang yang secara sukarela memberikan waktu, tenaga, dan

uang yang dimiliki untuk membantu orang lain. Terlebih relawan yang bergerak di

bidang kebencanaan, mereka harus menghadapi berbagai risiko seperti hal-hal

berbahaya di lingkungan, berhadapan dengan kematian seperti harus mengangkat

mayat korban bencana alam serta menghadapi bencana susulan. Selain itu, para

relawan juga membantu di bagian dapur umum dan pendampingan psikososial.

Meskipun para relawan mengetahui adanya berbagai hal tersebut membuat relawan
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tetap ikut serta dalam kegiatan kebencanaan dan merasa senang dan bermanfaat
karena bisa membantu orang lain. Melihat kondisi tersebut menjadi sangatlah
penting seorang relawan penanggulangan bencana memiliki altruisme dan hardiness

karena dengan kedua sikap tersebut seorang relawan penanggulangan bencana

mampu bermanfaat untuk orang di sekitarnya.
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